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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga)”.1 (QS. Ali Imran: 14) 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1992, 

hlm. 14 
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ABSTRAK 
 

Kedudukan perkawinan sangat penting, sehingga di dalam Al-Qur’an ada 
beberapa ayat yang mengandung suruhan untuk menikah dan beberapa yang 
mengandung larangan supaya jangan melakukan usaha-usaha untuk mempersulit 
atau mencegah perkawinan. Pengajuan pencatatan nikah dari mereka yang pernah 
melakukan nikah bawah tangan diharuskan melakukan akad nikah kembali, jika 
tidak dipenuhi maka pihak KUA tidak berkenan memberi surat akta nikah. Hal 
yang demikian tidak jarang menimbulkan perdebatan ramai antara kedua belah 
pihak.  

Adapun permasalahan dalam skripsi yaitu, bagaimana praktek yang terjadi 
di masyarakat dan apa alasannya sehingga terjadi pengulangan akad pernikahan 
untuk legalitas surat nikah di desa pamotan kecamatan pamotan kabupaten 
rembang periode 1 Januari 2011-7 November 2012. Tujuan dari penelitian ini 
adalah, Pertama untuk mengetahui praktek pengulangan akad pernikahan untuk 
legalitas surat nikah, Kedua untuk mengetahui alasan masyarakat, KUA, Modin 
dalam melakukan praktek pengulangan akad.  

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research), 
pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan kualitatif 
lapangan. Dari data-data yang sudah penulis kumpulkan yaitu dengan  
menggunakan wawancara dengan pelaku, Pegawai KUA, Modin, maka untuk 
menyusun dan menganalisis data-data penulis menggunakan metode analisis 
deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 167 pernikahan yang terjadi 
terdapat 4 pernikahan yang menggunakan pengulangan akad, adapun alasan 
pernikahan yang pertama (bawah tangan) terdapat empat alasan yang berbeda 
yaitu: idaah dari PA belum selesai, belum cukup umur, persyaratan belum 
lengkap, dan anak menikah belum ada satu tahun. Dan praktek nikah bawah 
tangan itu didampingi modin setempat. Sedangkan alasan untuk melakukan akad 
lagi itu karena kesadaran dari masing-masing pihak untuk melakukan pencatatan. 
Pada waktu melakukan pencatatan, informan harus memenuhi prosedur 
pernikahan di KUA. Pada saat pencatatan yang salah satu prosedurnya adalah 
melakukan akad nikah di hadapan pegawai KUA, modin pun juga ikut 
mendampingi. Meskipun telah terjadi pernikahan sebelumnya namun pihak KUA 
tidak menganggap adanya pernikahan, maka pernikahan tersebut harus diulang. 
Alasannya adalah bahwa untuk mendapat buku pencatatan nikah pernikahan harus 
dilaksanakan di hadapan pegawai KUA. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Menteri Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin N a m a 

 alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - ba b ب

 - ta t ت

 sa s s (dengan titik di atas) ث

 - jim j ج

 ha’ h h (dengan titik di bawah) ح

 - kha’ kh خ

 - dal d د

 zal ż z (dengan titik di atas) ذ

 - ra r ر

 - za ż ز

 - sin s س

 - syin sy ش

 sad s s (dengan titik di bawah) ص
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 dad d d (dengan titik di bawah) ض

 ta t t (dengan titik di bawah) ط

 za z z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - gain g غ

 - fa f ف

 - qaf q ق

 - kaf k ك

 - lam l ل

 - mim m م

 - nun n ن

 - wawu w و

 - ha h ه

 hamzah  َ◌ apostrof ء

  ya’ y ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. contoh :   

$ــٌ" !ـ�� ا      ditulis Ahmadiyyah 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. Contoh :  



xii 

 

   ditulis jama’ah  )ـ�' &ـ%

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :   

و.-ـ'ء ا, مـ% *(ا     ditulis karamatul-auliya’ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

 Panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

 1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh : 

 ,ditulis bainakum     2-ـ01ـ/

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh : 

 ditulis qaul   5ـ4 ل

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

 ditulis mu’annas  م: 7ـditulis a’antum  9    أا67ـ/ 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 1.  Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh : 

 ditulis al-Qiyas     ا.;-ـ'س      ditulis al-Qur’an     ا.;ـ(ان  

2. Bila didikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis asy-Syams    ا.<ـ�=   ditulis as-Sama     ا.>ـ�'ء 

I. Penulisan huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

trasliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan itu seperti yang 

berlaku pada EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri diawali dengan kata 

sandang maka yang ditulis menggunakan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 
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J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat 

 1. Ditulis kata per kata, contoh : 

 ditulis zawi al-furud  ذوى ا.?ـ(وض  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucaspan dalam rangkaian tersebut,  

contoh: 

        ditulis ahl as-Sunnah     أھـA ا.>ـ1" 

 G     ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islamـ-F اDEـCم 
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